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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara penghasil karet yang melimpah. Buah atau biji karet merupakan salah
satu biomassa yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan syngas dengan metode
gasifikasi. Proses gasifikasi menggunakan alat gasifier. Pada penelitian ini digunakan variabel bebas
berupa massa biji karet. Sedangkan variabel terikat yang akan didapatkan yaitu berupa jumlah syngas,
waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan syngas dan persen komponen syngas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin banyak massa biji karet, maka semakin banyak syngas yang dihasilkan
dan semakin lama pula waktu yang dibutuhkan. Berdasarkan analisis syngas, didapatkan hasil sebesar
2,646% CO, 17,4753% CH4 dan 3,439% H2. Sehingga buah atau biji karet merupakan salah satu
biomassa yang dapat digunakan sebagai bahan baku gasifikasi dalam memenuhi kebutuhan energi
terutama bahan bakar gas.

Kata kunci: terdiri dari 3-5 kata

ABSTRACT

Indonesia is a country that produces a lot of rubber. Rubber fruit or seeds are a type of biomass that
can be utilized as the primary ingredient in the gasification process to create syngas. A gasifier is
used in the gasification process. Rubber seed mass was employed as the independent variable in this
study. The volume of syngas, the time required to manufacture syngas, and the percentage of syngas
components will all be retrieved as dependent variables. The study's findings indicate that the
amount of syngas produced and the time required increase as rubber seed mass increases. The
findings of the syngas analysis were 2.646% CO, 17.4753% CH4, and 3.439% Hz2. In order to meet
energy needs, particularly those for gas fuel, rubber fruit or seeds are a type of biomass that can be
used as the starting material for gasification.

Keywords: terdiri dari 3-5 kata

1. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara

lahan seluas 1 hektar diperkirakan dapat
menghasilkan 5.050 kg biji karet per

penghasil karet kedua terbesar di dunia,
dengan areal perkebunan karet yaitu
sekitar 3,4 juta ha pada tahun 2008
dengan produksi mencapai 2,76 juta ton
(Dirjen Perkebunan, 2008). Pada industri
karet hasil utama yang diambil dari
tanaman karet adalah lateks. Sementara
itu biji karet masih belum dimanfaatkan
dan dibuang sebagai limbah. Padahal biji
karet tersedia dalam jumlah yang banyak.
Setiap pohon tanaman karet dapat
menghasilkan 800 biji karet pertahun.
Jika lahan seluas 1 hektar, dapat ditanami
sebanyak 400 pohon karet, maka untuk
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tahunnya (Siahaan,eta., 2011). Hal ini
mengindikasikan bahwa jumlah dari biji
karet yang tersebar lebih dari cukup untuk
pembuatan biomassa jika secara kasar
dikumpulkan dan dikelola langsung ke
bidang pengelolaan biomassa yang
tersedia, namun hal tersebut masih belum
banyak dipahami oleh kalangan petani
karet.

Biji karet masak terdiri dari 70%
kulit buah dan 30% biji karet. Biji karet
terdiri dari 40% tempurung dan 60%
tempurung daging biji, dimana variasi
proporsi kulit dan daging buah tergantung
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pada kesegaran biji. Biji karet yang segar
memiliki kadar minyak yang tinggi dan
kandungan air yang rendah. Akan tetapi
biji karet yang terlalu lama disimpan akan
mengandung kadar air yang tinggi
sehingga menghasilkan minyak dengan
mutu yang kurang baik. Biji segar terdiri
dari 34,1% kulit, 41,2% isi dan 24,4% air,
sedangkan pada biji karet yang telah
dijemur selama dua hari terdiri dari 41,6%
kulit, 8% air, 15,3% minyak dan 35,1%
bahan kering (Swem, 1964).

Gasifikasi merupakan suatu
teknologi proses konversi bahan padat
menjadi gas yang mudah terbakar. Bahan
padat yang dimaksud dari bahan bakar
padat misalnya, biomassa, batubara, dan
arang. Gas yang dimaksud adalah gas-gas
yang dihasilkan dari proses gasifikasi
seperti CO, H,, dan CH,. Gas-gas yang
dihasilkan tersebut dapat lebih mudah
dimanfaatkan dibanding dengan biomassa
aslinya. Produk gas mampu bakar berupa
CO, H, CH, dapat digunakan sebagai
bahan bakar motor penggerak generator
untuk membangkitkan energi listrik
(Susanto, 2014).

2. METODE PENELITIAN

Pelaksanaan  penelitian  diawali
dengan persiapan bahan baku berupa biji
karet diperoleh dari beberapa perkebunan
karet di lampung dan di kalimantan
selatan yang dimana merupakan limbah
dari perkebunan karet. Adaun peralatan
yang digunakan ialah: unit gasifikasi atau
gasifier terdapat pada Gambar 1, korek
api, gelas ukur, termocouple, timbangan,
dan vacuum tube.
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Gambar 1. Unit gasifikasi yang
dilengkapi siklon, filter, dan blower

Penelitian dimulai dari menimbang
biji karet sesuai varibel 1500, 2000, 2500,
3000, 3500 gram. Biji karet yang sudah
ditimbang lalu dimasukkan ke dalam
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reaktor gasifikasi. Biji karet yang ada di
dalam reaktor gasifikasi disulut dengan
bantuan sedikit arang dimana aliran udara
dibantu dengan blower. Setelah biji karet
mulai terbakar, reaktor ditutup agar aliran
fluida cukup dari inlet udara sampai ouput
yang dilewatkan filter. Selama proses
pembakaran, tar yang merupakan hasil
samping pembakaran dikeluarkan pada
waktu-waktu  tertentu  agar  tidak
menganggu pengeluaran gas. Tar yang
sudah dikeluarkan diukur volumenya dan
kemudian  diukur  densitasnya  di
laboratorium. Setelah proses pembakaran
selesai, abu atau sisa pembakaran
ditimbang, perlu diperhatikan bahwa biji
karet harus benar benar kering untuk
memudahkan selama proses pembakaran.

Data-data yang diambil selama
pengujian adalah temperatur di dalam
reaktor (suhu atas dan suhu bawah)
dengan interval waktu 10 menit.
Pengambilan syngas dilakukan dengan
menggunakan suntikan dan kemudian
dimasukkan ke dalam vacum tube untuk
diuji di laboratorium. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui komposisi
dari syngas yang dihasilkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa pengaruh
massa biji karet terhadap massa syngas,
pengaruh massa biji karet dan lama
produksi syngas, serta kandungan syngas.
Pengaruh massa biji karet terhadap massa
syngas ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pengaruh massa biji karet
terhadap massa syngas

Dari Gambar 2. dapat diketahui
pengaruh massa biji karet terhadap massa
syngas yang dihasilkan dari proses
gasifikasi. Semakin besar massa biji karet
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maka massa syngas juga akan semakin
besar.

Pengaruh massa biji karet terhadap
waktu produksi syngas ditunjukkan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Pengaruh massa biji karet
terhadap waktu produksi syngas

Dari Gambar 3. dapat diketahui
pengaruh massa biji karet terhadap waktu
produksi syngas yang dihasilkan dari
proses gasifikasi. Semakin besar massa biji
karet maka waktu produksi syngas juga
akan semakin besar.

Hasil analisis kandungan syngas terdapat

pada Tabel 1.
Tabel 1. Kandungan syngas
.. Konsentrasi
Komposisi (% vol.)
(6(0) 2,646
CH4 17,475
H2 3,439

Dari Tabel 1. tersebut dapat diketahui
bahwa CH4 memiliki konsentrasi tertinggi
dalam analisis syngas dengan konsentrasi
17,475% , dalam arti CH4 memiliki peran
terbesar dalam menghasilkan gas mampu
bakar atau syngas. Kemudian H> sebesar
3,439% dan 3,544% dan disusul dengan
kandungan CO 2,646% pada syngas.

4. KESIMPULAN

Hasil  penelitian =~ menunjukkan
bahwa semakin banyak massa biji karet,
maka semakin banyak pula syngas yang
dihasilkan selama proses gasifikasi. Begitu
juga semakin banyak massa biji karet,
maka semakin lama pula waktu
pengeluaran syngas. Dari kedua variable
terikat ini terdapat keselarasan, yaitu
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antara  berat syngas dan  waktu
pengeluaran syngas semakin meningkat
sejalan dengan penambahan jumlah
umpan biji karet. Pada analisis syngas
diketahui pada 10 ml syngas mengadung
CH4 17,475%, H2 3,439%, dan CO
2,646%.
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